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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status mutu air Sungai Buol dengan menggunakan metode
Indeks Pencemaran (IP). Lokasi wilayah kajian meliputi Sungai Buol dengan Panjang 60,3 km. Lokasi
sampling air Sungai Buol sebanyak 8 titik. Penentuan lokasi sampling air sungai dilakukan dengan metode
purposive sampling. Kriteria lokasi ditentukan berdasarkan sumber pencemar yaitu limbah pertanian, limbah
domestik dan limbah industri. Parameter kualitas air yang dianalisis adalah temperatur, TDS, TSS, pH,
BOD, COD, DO, Nitrat, Nitrit, Amonia, Klorida, Sulfida, Phospat, Surfaktan, Minyak Lemak, Fenol dan Total
Coliform. Baku mutu kualitas air sungai yang digunakan adalah Peraturan Pemerintah RI Nomor 22 Tahun
2021 Lampiran VI. Metode analisis status mutu air Sungai Buol ditentukan dengan metode indeks
pencemaran. Hasil analisis kualitas Sungai Buol pada parameter TSS, COD, Nitrit, Klorin, Sulfida dan Fenol
telah melebihi baku mutu. Hasil analisis status mutu air dengan metode Indeks Pencemaran (IP) diperoleh
nilai indeks pencemaran air Sungai Buol pada titik sampel 2 adalah 3,94 (status mutu air tercemar ringan).
Nilai indek pencemaran pada titik sampel 1 adalah 5,16 (cemar sedang). Nilai indeks pencemaran pada titik
sampel 3 adalah 5,24 (cemar sedang). Nilai indeks pencemaran pada titik sampel 4 adalah 8,03 (cemar
sedang). Nilai indeks pencemaran pada titik sampel 5 adalah 7,37 (cemar sedang). Nilai indeks
pencemaran pada titik sampel 6 adalah 7,73 (cemar sedang). Nilai indeks pencemaran pada titik sampel 7
adalah 7,40 (cemar sedang). Nilai indeks pencemaran pada titik sampel 8 adalah 7,79 (cemar sedang).

Kata kunci: Kualitas air; Indeks Pencemaran; Sungai Buol

ABSTRACT

This study aims to analyze the water quality status of the Buol River using the Pollution Index (IP) method.
The location of the study area includes the Buol River, with a length of 60.3 km. There are 8 locations for
sampling the Buol River water. Determining the location of river water sampling is done by the purposive
sampling method. Location criteria are determined based on pollutant sources, namely agricultural waste,
domestic waste, and industrial waste. Water quality parameters analyzed were temperature, TDS, TSS, pH,
BOD, COD, DO, Nitrate, Nitrite, Ammonia, Chlorine, Sulfide, Phosphate, Surfactant, Fatty Oil, Phenol, and
Total Coliform. The river water quality standard used is Republic of Indonesia Government Regulation
Number 22 of 2021 Appendix VI. The analysis method for the water quality status of the Buol River is
determined by the pollution index method. The results of the quality analysis of the Buol River on the
parameters TSS, COD, Nitrite, Chlorine, Sulfide, and Phenol have exceeded the quality standards. The
results of the analysis of the water quality status using the Pollution Index (IP) method obtained the Buol
River water pollution index at sample point 2 was 3,94 (lightly polluted water quality status). The pollution
index value at sample point 1 is 5.16 (moderately polluted). The pollution index value at sample point 3 is
5.24 (moderately polluted). The pollution index value at sample point 4 is 8.03 (moderately polluted). The
pollution index value at sample point 5 is 7.36 (moderately polluted). The pollution index value at sample
point 6 is 7.73 (moderately polluted). The pollution index value at sample point 7 is 7.40 (moderately
polluted). The pollution index value at sample point 8 is 7.79 (moderately polluted).

Keywords: Water Quality; Pollution Index; Buol River

Received: 28-06-2023, Accepted: 18-12-2024, Online: 11-04-2025
PENDAHULUAN
Daerah Aliran Sungai (DAS) Buol merupakan salah satu dari DAS Prioritas 1 yang perlu
penanganan pada aspek pemanfaatan dan pengelolaannya secara terpadu di Wilayah Kerja
BPDAS Palu Poso Provinsi Sulawesi Tengah.
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Daerah Aliran Sungai Buol secara geografis adalah seluruh wilayah DAS Buol mencapai
luas + 157.987,98 Ha, yang berada dalam wilayah Kabupaten Buol Tolitoli dan Parigi Moutong
Provinsi Sulawesi Tengah. Sesuai dengan hasil review batas DAS Tahun 2008, seluruh wilayah
DAS Buol termasuk kategori DAS Prioritas |. Tingkat kekritisan suatu DAS ditunjukkan oleh
menurunnya penutupan vegetasi permanen dan meluasnya lahan kritis sehingga menurunkan
kemampuan DAS dalam menyimpan air yang berdampak pada meningkatnya frekuensi banijir,
erosi dan penyebaran tanah longsor pada musim penghujan dan kekeringan pada musim
kemarau. Kondisi Sungai Buol dipengaruhi oleh Aktivitas di sekitar DAS, Sungai buol merupakan
perairan terbuka yang memiliki Panjang + 173, 712 Km selalu mendapat masukan dari semua
buangan yang berasal dari kegiatan manusia di daerah pemukiman, pertanian dan industri di
daerah sekitarnya. Penambahan bahan buangan dalam jumlah besar dari hulu ke hilir secara terus
menerus akibat aktivitas manusia seperti logam berat, pewarna, obat-obatan, pestisida, fluorida,
pestisida dan deterjen memberikan ancaman terbesar sebesar 80 persen terhadap populasi dunia
(Kumar Reddy & Lee,, 2012). Kenyataan-kenyataan tersebut mengakibatkan menurunnya kualitas
air sungai dan berpengaruh terhadap kondisi fisik, kimia dan biologinya

Evaluasi terhadap kualitas air sungai sangatlah penting dilakukan untuk mengetahui status
mutu air dari sungai tersebut. Melalui Water Framework Directive (WFD), negara di eropa mulai
melakukan pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) Terpadu untuk mencari status mutu baik dari
badan air sungai (Tsakiris & Alexakis, D, 2012). Parameter yang digunakan untuk menentukan
status mutu air adalah parameter berdasarkan baku mutu kualitas air sungai menurut PP Nomor
22 Tahun 2021 dengan nilai indeks pencemaran kualitas air Penelitian ini bertujuan menganalisis
status kualitas air di Sungai Buol berdasarkan indeks kualitas air dengan metode indeks
pencemaran serta merumuskan prioritas strategi pengendalian pencemaran air sungai.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Sungai Buol, Kabupaten Buol, Provinsi Sulawesi Tengah
sepanjang + 173,712 Km. Lokasi penelitian dibagi menjadi 8 (delapan) titik sampel. Metode
penentuan titik sampel adalah purposive sampling, dengan kriteria berdasarkan pada lokasi
Sungai Buol, aksesibilitas lokasi, karakteristik sungai, dan sumber pencemar. Pengambilan sampel
air dilakukan tiga kali pengulangan. Koordinat dan peta lokasi titik sampel dan ditunjukkan pada
tabel 1 dan gambar 1.

Tabel 1. Lokasi Pengambilan Sampel Air Sungai dan Observasi Lapangan
Titik Sampling Koordinat

BT m Lokasi Sumber Pencemar
Titik 1 121°26.252’ 01°9.102’ Kelurahan Buol Pemukiman, Pasar,
Perkebunan
Titik 2 121°26.126’ 01°8.824’ DesaKelurahan Pemukiman, Pasar,
Kampung Perkebunan
Bugis
Titik 3 121°25.109’ 01°7.008 Guamonial Pemukiman, Bandara,
Perkebunan
Titik 4 121°23.625’ 01°5.688’ Desa Potugu Pemukiman, Pertanian,
Perkebunan
Titik 5 121°20.179 01°4.217 Desa Suraya Pemukiman, pertanian
lahan basah dan lahan
kering berupa palawija dan
holtikultura
Titik 6 121°16.908’ 01°3.958’ Desa Balau Pemukiman, pertanian
lahan basah dan lahan
kering berupa palawija dan
holtikultura
Titik 7 121°16.421 01°1.867 Desa Lomuli Pemukiman, pertanian
lahan basah dan lahan
kering
berupa palawija dan
holtikultura
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Titik Sampling BT Koordinat ] Lokasi Sumber Pencemar
Titik 8 121°15.134’ 00'58.545' Desa Pemukiman, pertanian
Kokobuka lahan basah dan lahan
kering berupa palawija dan
holtikultura

Gambar 1. Peta lokasi titik sampel air

Parameter yang diamati dan diukur berjumlah 18 parameter. Baku mutu kualitas air mengacu
pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 (Lampiran VI, Kelas 2).
Jenis parameter kualitas air Sungai Buol dan metode pengukurannya ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis parameter, baku mutu dan metode analisis laboratorium

No Parameter Satuan Baku Mutu Metode

1 Suhu C +3°C SNI 06-6989.11:2019

2 Total Dissolved Solids (TDS) mg/I 100 SNI 06-6989.27:2019

3 Total Suspended Solids (TSS) mg/l 50 SNI 6989.3:2019

4 Derajat keasaman (Ph) 6-9 SNI 6989.11:2019

5 Disolved Oxygen (DO) mg/l 4 SNI 06-6989.14:2004

6 Biological Oxygen Demand (BOD) mg/l 3 SNI 6989.72:2009/
SNI 06-6989.14:2004

7 Chemical Oxygen Demand (COD) mg/l 25 SNI 06-6989.73:2019

8 Nitrit (NO,-N) mg/I 0,06 SNI 06-6989.9:2004

9 Nitrat (NO5-N) mg/I 10 SNI 06-6989.79:2011

10  Amoniak (NH;-N) mg/I 0,2 SNI 6989.30:2005

11 Total Fosfat (P) mg/I 0,2 SNI 06-6989.31:2005

12 Surfactants sebagai MBAS, mg/| 0,2 SNI 06-6989.51-:2005

13  Sulfida mg/I 0,002 SNI 6989.75:2009

14 Klorine bebas (Cl,) mg/| 0,03 Reagen Kit

15 Minyak dan lemak, mg/l 1 SNI 6989.10:2005

16 Fenol (CgHsOH) mg/I 0,005 SNI 06-6989.21:2004

17 Total Coliform MPN/100 ml 5000 MPN

Sumber: Pemerintah Republik Indonesia, 2021

Metode analisis untuk menentukan status mutu air digunakan Metode Indeks Pencemaran
(IP) yang mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 27 Tahun 2021 tentang
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup. Nilai hasil parameter uji dibandingkan dengan baku mutu air di
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021, Lampiran VI tentang Baku Mutu
Air Sungai dan Sejenisnya. Rumus perhitungan indeks pencemaran ditunjukkan pada Rumus 1
(Peraturan Menteri, 2021).
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Nilai indeks pencemaran dikonversi menjadi status mutu perairan seperti ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Status Mutu Air Sungai

Indeks Pencemaran (IP) Mutu Perairan
0<P;<1.0 Baik
1.0<P;=5.0 Cemar Ringan
50<P;<10 Cemar Sedang
P, >10 Cemar Berat

Sumber: (Peraturan Menteri, 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas Air Sungai Buol

Sungai Buol adalah sungai yang melintasi Kabupaten Buol sepanjang + 173, 712 Km. Sungai
Buol memiliki karakteristik morfologi yang berbelok-belok (meandering) hampir di sepanjang ruas
sungai khususnya pada bagian hilir. Dari beberapa kasus banjir yang terjadi belakangan ini, luapan
dan genangan justru sering terjadi di belokan sungai, yang disertai dengan proses penggerusan
pada sisi luar belokan. Hasil analisis kualitas air Sungai Buol ditunjukkan pada Tabel 4, Tabel 5 dan
Tabel 6 .

Tabel 4. Hasil analisis kualitas air Sungai Buol periode 1

': Parameter Baku Mutu  Satuan Hasl pnalisis
T-1 T-2 T-3 T-4 T-5 T-6 T-7 T-8
1 Suhu Deviasi 3 °C 29 28,5 27 27 27 25 26 27
2 TDS 1000 mg/L 5.325 11.620 152,5 167,5 122,5 95 110 120
3 TSS 50 mg/L 495 47,5 800 715 352,5 605 250 140
4 pH 6-9 - 7,2 7,2 7,5 7,6 7,6 7,3 7,7 7,8
5 BOD 3 mg/L 3,53 0,65 0,25 1,31 2,13 2,05 2,05 2,13
6 COD 25 mg/L - - 47,18 1,34 39,68 31,00 17,60 16,17
7 NO,-N 0,06 mg/L 0,06 0,05 0,18 0,20 0,05 0,16 0,13 0,12
8 NH;-N 0,2 mg/L 0,01 0,05 0,16 0,18 0,19 0,09 0,01 0,04
9 NOs-N 10 mg/L 0,66 1,08 1,45 2,15 0,83 1,03 0,03 0,89
Chlorine

10 bebas 0,03 mg/L 0,19 015 047 043 026 038 010 0,35
1 Surfactan 0,2 mg/L 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
12  Sulfida 0,002 mg/L 0,02 0,02 0,09 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20
13  Fenol 0,005 mg/L 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
14  Total Coliform 5000 mg/L 2.400 2.400 2.400 2.400 2.400 2.400 2.400 2.400
15  Total fosfat 0,2 mg/L 0,01 0,01 0,03 0,07 0,03 0,06 0,01 0,03
16  Minyak Lemak 1 mg/L 0 0 0 0 0 0 0 0
17__DO 4 ma/L 517 474 4,59 574 6,56 6,72 6,72 7.21

Sumber: hasil analisis, 2022
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Tabel 5. Hasil analisis kualitas air Sungai Buol periode 2

Baku Hasil Analisa
No Parameter Mut Satuan
utu T-1 T-2 T-3 T-4 T-5 T-6 T-7 T-8
1 Suhu De‘gaSi ‘C 28 28 27 26 26 26 28 29
2 DS 1000 mg/L 4275 5.835 90 160 100 197,5 165 4275
3 TSS 50 mg/L 140 60 120 130 62,5 70 50 37,5
4 pH 6-9 - 7,5 7,3 7,40 7,60 7,70 7,90 8,00 8,10
5 BOD 3 mg/L 0,33 0,33 1,31 0,79 1,80 0,98 1,15 1,31
6 coD 25 mg/L 45,2 - 42,26 45,16 38,57 11,20 42,63 12,73
7 NO,-N 0,06 mg/L 0,08 0,06 0,08 0,05 0,07 0,98 0,12 0,05
8 NH,-N 0,2 mg/L 0,01 0,01 0,01 0,02 0,01 0,00 0,01 0,01
9 NO3-N 10 mg/L 0,96 1,08 1,01 0,97 0,92 0,98 1,01 0,99
19  Chlorine 0,03 021 017 047 0,10 022 019 047 045
bebas mg/L
11 Surfactan 0,2 mg/L 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
12 Sulfida 0,002 mg/L 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
13 Fenol 0,005 mg/L 0,12 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
14  Total 5000 mg/L 1.100 43 150 150 44 1.100 53 34
Coliform
15  Total fosfat 0,2 mg/L 0,02 0,02 0,03 0,01 0,03 0,03 0,02 0,03
Minyak
18 | omak 1 mg/L - - - - - - - -
17 DO 4 mg/L 6,07 6,15 7,05 6,34 7,87 6,55 7,70 8,61

Sumber: hasil analisis, 2022

Tabel 6. Hasil analisis kualitas air Sungai Buol periode 3

N Parameter Baku Mutu  Satuan Hasil Analisa
0 T-1 T-2 T-3 T-4 T-5 T-6 T-7 T-8
1 Suhu Deviasi 3 C 27 27 26 25 26 26 27 27
2 TDS 1000 mg/L 650 3.242,5 180 55 62,5 220 162,5 122,5
297,
3 TSS 50 maiL 290 45 565 5 177,5 437,5 45 45
4 pH 6-9 - 7.4 7,3 7.4 7.1 6,9 7,6 7,7 7,9
5 BOD 3 mg/L 1,9 2,18 3,03 1,07 1,96 1,15 1,19 1,17
6 coD 25 mg/L 30,4 32 22,4 43,2 19,2 11,2 17,6 14,4
7 NO,-N 0,06 mg/L 0,06 0,08 0,08 0,17 0,11 0,13 0,20 0,03
8 NH;-N 0,2 mg/L 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
9 NO;-N 10 mg/L 0,03 0,14 0,10 0,14 0,11 0,06 0,20 0,10
Chlorine
10 bebas 0,03 maiL 0,11 0,10 0,13 0,15 0,05 0,10 0,20 0,11
11 Surfaktan 0,2 mg/L 0,03 0,76 0,35 0,28 0,47 0,02 0,08 0,02
12 Sulfida 0,002 mg/L 0,04 0 0,02 2,55 0,71 0,86 0,78 1,73
13  Fenol 0,005 mg/L 0,03 0 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
1.10 1.10
14 Total Coliform 5000 mgiL 0 1.100 0 240 460 1.100 290 460
15  Total fosfat 0,2 mg/L 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
16  Minyak Lemak 1 mg/L - - - - - - - -
17__DO 4 mg/L 6,36 6,49 6,93 6,66 6,87 6,96 6,93 7,30

Sumber: hasil analisis, 2022

Status Mutu Air Sungai Buol dengan Metode Indeks Pencemaran

Indeks pencemaran merupakan salah satu metoda yang digunakan untuk menentukan
status mutu air. Status mutu air menunjukkan tingkat kondisi mutu air sumber dengan
membandingkan baku mutu yang telah ditetapkan. Nilai indeks pencemaran dapat dilihat pada
Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil analisis status mutu air Sungai Buol dengan metode Indeks Pencemaran (IP) pada Titik Sampel 1 dan 2

Titik Sampel 1 Titik Sampel 2
Parameter Satuan Periode 1 Periode 2 Periode 3 Periode 1 Periode 2 Periode 3
C Ly CiL; C Ly CiL; C L; CiL; C L; CiL C Ly CiL; C L; CiL
TDS mg/L 5325 1000 4.63 427.5 1000 0.4275 650 1000 0.65 11620 1000 6.33 5835 1000 4.83 3242.5 1000 3,55
TSS mg/L 495 50 5.98 140 50 3.24 290 50 5.80 47.5 50 0.95 60 50 1.40 45 50 0,9
pH - 7.2 6-9 0.20 7.5 6-9 0.00 74 6-9 0.07 7.2 6-9 0.20 7.3 6-9 0.13 7.3 6-9 0,13
BOD mg/L  3.5254 3 1.35 0.3278 3 0.11 1.8989 3 0.63 0.6544 3 0.22 0.3279 3 0.11 2.1762 3 0,72
COD mg/L - 25 0.00 45.203 25 2.29 30.4 25 1.42 - 25 0.00 - 25 0.00 32 25 1,54
NO,-N mg/L 0.058 0.06 0.97 0.08 0.06 1.62 0.06 0.06 1.00 0.054 0.06 0.90 0.057 0.06 0.95 0.082 0,06 1,68
NH;-N mg/L 0.01 0.2 0.05 0.01 0.2 0.05 0.01 0.2 0.05 0.051 0.2 0.26 0.01 0.2 0.05 0.01 0,2 0,05
NO;-N mg/L 0.658 10 0.07 0.962 10 0.10 0.032 10 0.03 1.081 10 0.1 1.081 10 0.1 0.137 10 0,0137
Chlorine 0.19 0.03 5.01 0.21 0.03 5.23 0.11 0.03 3.82 0.15 0.03 4.49 0.17 0.03 4.77 0.1
0,03 3,6
bebas mg/L
Surfactan mg/L 0.025 0.2 0.13 0.025 0.2 0.13 0.025 0.2 0.13 0.025 0.2 0.13 0.025 0.2 0.13 0.758 0,2 3,89
Sulfida mgl/l 0.02 0.002 6.00 0.02 0.002 6.00 0.04 0.002 7.51 0.02 0.002 6.00 0.02 0.002 6.00 0
Fenol mg/L 0.025 0.005 4.49 0.12 0.005 7.90 0.025 0.005 4.49 0.025 0.005 4.49 0.025 0.005 4.49 0 0,005 0
Total 2400 5000 0.48 1100 5000 0.22 1100 5000 0.22 2400 5000 0.48 43 5000 0.01 1100
- 5000 0,22
Coliform mg/L
Total 0.01 0.2 0.05 0.02 0.2 0.10 0.009 0.2 0.05 0.01 0.2 0.05 0.018 0.2 0.09 0.009
0,2 0,045
fosfat mg/L
Minyak 0 1 0.00 0 1 0.00 0 1 0.00 0 1 0.00 0 1 0.00 0 1
0
Lemak mg/L
DO mg/L  5.1651 4 0.17 6.0651 4 0.12 6.358 4 0.11 47357 4 0.21 6.1489 4 0.1 6.486 4 0,099
(CiLyr 6.00 7.90 7.51 6,33 6.00 3,89
(CiLiu 1.97 1,72 1.64 1.55 1.45 1.03
Indeks Pencemaran 4.47 5.72 5.43 4,61 4.36 2,85
Cemar Cemar Cemar Cemar Cemar Cemar
Status Mutu Ringan Sedang Sedang Ringan Ringan Ringan
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Titik Sampel 3 Titik Sampel 4
Parameter Satuan Periode 1 Periode 2 Periode 3 Periode 1 Periode 2 Periode :
Ci L; CiL; C L; o Ci L; CiL; Ci L; o C L; CiL; C L;
TDS mg/L 1525 1000 0.1525 90 1000 0.09 180 1000 0.18 167.5 1000 0.1675 160 1000 0.16 55 1000
TSS mg/L 800 50 7.02 120 50 2.90 565 50 6.27 715 50 6.78 130 50 3.07 297.5 50
pH - 7.5 6-9 0.00 7.4 6-9 0.07 74 6-9 0.07 7.6 6-9 0.07 7.6 6-9 0.07 71 6-9
BOD mg/L  0.2458 3 0.08 1.3113 3 0.44 3.0296 3 1.02 1.3113 3 0.44 0.7894 3 0.26 1.0667 3
COD mg/L  47.176 25 2.38 42.262 25 2.14 22.4 25 0.76 1.339 25 0.05 45.158 25 2.28 43.2 25
NO,-N mg/L 0.176  0.06 3.34 0.084 0.06 1.73 0.076 0.06 1.51 0.198 0.06 3.59 0.051 0.06 0.65 0.171 0,06
NH;-N mg/L 0.162 0.2 0.81 0.01 0.2 0.05 0.01 0.2 0.05 0.177 0.2 0.89 0.021 0.2 0.11 0.01 0,2
NO;-N mg/L 1.45 10 0.15 1.012 10 0.10 0.103 10 0.01 2.15 10 0.22 0.965 10 0.10 0.14 10
Chlorine bebas mg/L 0.47 0.03 6.97 0.17 0.03 4.77 0.13 0.03 4.18 0.43 0.03 6.78 0.1 0.03 3.61 0.15 0,03
Surfactan mg/L 0.025 0.2 0.13 0.025 0.2 0.13 0.354 0.2 2.24 0.025 0.2 0.13 0.025 0.2 0.13 0.276 0,2
Sulfida mg/L 0.09  0.002 9.27 0.02 0.002 6.00 0.02 0.002 6.00 0.2 0.002 0.09 0.02 0.002 6.00 2.55
Fenol mg/L 0.025 0.005 5.00 0.025 0.005 4.49 0.025 0.005 5.00 0.025 0.005 0.025 0.025 0.005 4.49 0.025 0,005
Total Coliform mg/L 2400 5000 0.48 150 5000 0.03 1100 5000 0.22 2400 5000 2400 150 5000 0.03 240 5000
Total fosfat mg/L 0.033 0.2 0.17 0.026 0.2 0.13 0.009 0.2 0.05 0.07 0.2 0.033 0.01 0.2 0.05 0.009 0,2
Minyak Lemak mg/L 0 1 0.00 0 1 0.00 0 1 0.00 0 1 0 0 1 0.00 0 1
DO mg/L  4.5898 4 0.21 7.0486 4 0.06 6.9341 4 0.29 5.7372 4 0.14 6.3366 4 0.11 6.6567 4
(G/Lyr 9.27 6,00 6.27 11.00 6.00
(o[ 2,26 1.45 1,74 2,22 1.32
Indeks Pencemaran 6,74 4.36 4,60 7,94 4.34
Cemar Cemar Cemar Cemar Cemar
Status Mutu sedang ringan ringan sedang ringan
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Tabel 9. Hasil analisis status mutu air Sungai Buol dengan metode Indeks Pencemaran (IP) pada Titik Sampel 5 dan 6

Titik Sampel 5 Titik Sampel 6
Parameter ~ Satuan Periode 1 Periode 2 Periode 3 Periode 1 Periode 2 Periode 3
C Ly CiL; C Ly CiL; C L; CiL; C L; CiL; Ci Ly CiL; C Ly CiL;
TDS mg/L 1225 1000 0.1225 100 1000 0.1 62.5 1000  0.0625 95 1000 0.095 1975 1000 0.1975 220 1000 0.22
TSS mg/L 352.5 50 5.24 62.5 50 1.48 177.5 50 3.75 605 50 6.41 70 50 1.73 437.5 50 5.71
pH - 7.6 6-9 0.07 7.7 6-9 0,13 6,9 6-9 0,40 7.3 6-9 0.13 7.9 6-9 0.27 7.6 6-9 0.07
BOD mg/L 2.1309 3 0.71 7.7 6-9 0.13 6.9 6-9 0.40 2.049 3 0.68 0.9814 3 0.33 1.1521 3 0.38
CcoD mg/L 39.68 25 2.00 1.8031 3 0.60 1.9629 3 0.65 31.004 25 1.47 1.2 25 0.45 1.2 25 0.45
NO,-N mg/L 0.053 0.06 0.73 38.572 25 1.94 19.2 25 0.77 0.157  0.06 3.09 0.976 0.06 7.06 0.133  0.06 273
NH,-N mg/L 0.186 0.2 0.93 0.072  0.06 1.40 0.114 0.06 2.39 0.086 0.2 0.43 0.001 0.2 0.01 0.01 0.2 0.05
NOs-N mg/L 0.834 10 0.08 0.01 0.2 0.05 0.01 0.2 0.05 1.03 10 0.10 0.976 10 0.10 0.062 10 0.01
Chlorine 0.26 0.03 5.69 0.923 10 0.09 0.114 10 0.01 0.38 0.03 6.51 0.19 0.03 5.01 0.1 0.03 3.61
bebas mg/L
Surfactan mg/L 0.025 0.2 0.13 0.22 0.03 5.33 0.05 0.03 21 0.025 0.2 0.13 0.025 0.2 0.13 0.019 0.2 0.10
Sulfida mg/L 0.2 0.002 11.00 0.025 0.2 0.13 0.474 0.2 2.87 0.2 0.002 11.00 0.02  0.002 6.00 0.86  0.002 14.17
Fenol mg/L 0.025 0.005 4.49 0.02  0.002 6.00 0.71 0.002 13.75 0.025 0.005 4.49 0.025 0.005 4.49 0.025 0.005 4.49
Total 2400 5000 0.48 0.025 0.005 4.49 0.025 0.005 4.49 2400 5000 0.48 1100 5000 0.22 1100 5000 0.22
Coliform mg/L
Total 0.026 0.2 0.13 44 5000 0.01 460 5000 0.09 0.061 0.2 0.31 0.027 0.2 0.14 0.009 0.2 0.05
fosfat mg/L
Minyak 0 1 0.00 0.029 0.2 0.15 0.009 0.2 0.05 0 1 0.00 0 1 0.00 0 1 0.00
Lemak mg/L
DO mg/L 6.5568 4 0.38 0 1 0.00 0 1 0.00 6.7208 4 0.09 6.55 4 0.09 6.9554 4 0.08
(CiLyr 11.00 6.00 13.75 11.00 7.06 14.17
(CiLiu 2.01 1.37 1.97 2.21 1.64 2.02
Indeks Pencemaran 7.91 4.35 9.82 7.93 5.12 10.12
Cemar Cemar Cemar Cemar Cemar Cemar
Status Mutu sedang ringan sedang sedang sedang Berat
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Tabel 10. Hasil analisis status mutu air Sungai Buol dengan metode Indeks Pencemaran (IP) pada Titik Sampel 7 dan 8

Titik Sampel 1 Titik Sampel 2
Parameter ~ Satuan Periode 1 Periode 2 Periode 3 Periode 1 Periode 2 Periode 3

C L; CiL; C; L; CiL; C L, CiL; C L, C/L; C L CiL; C; L; CiL;

TDS mg/L 110 1000 0.11 165 1000 0.165 162.5 1000 0.1625 120 1000 0.12 4275 1000 0.4275 122.,5 1000 0.1225
TSS mg/L 250 50 4.49 50 50 1.00 45 50 0.90 140 50 3.24 37.5 50 0.38 45 50 0.90
pH - 7.7 6-9 0.13 8 6-9 0.33 7.7 6-9 0.13 7.8 6-9 0.20 8.1 6-9 0.40 7.9 6-9 0.27
BOD mg/L 2.049 3 0.68 1.1475 3 0.38 1.1948 3 0.40 2.1309 3 0.71 1.1735 3 0.39 1.1734 3 0.39
COD mg/L 17.6 25 0.24 42.634 25 2.16 17.6 25 0.70 16.173 25 0.65 12.734 25 0.51 14.4 25 0.58
NO,-N mg/L 0.13 0.06 2.68 0.115  0.06 2.41 0.195  0.06 3.56 0.124  0.06 2.58 0.0506 0.06 0.84 0.03 0.06 0.50
NHz-N mg/L 0.01 0.2 0.05 0.01 0.2 0.05 0.01 0.2 0.05 0.038 0.2 0.19 0.01 0.2 0.05 0.01 0.2 0.05
NO,;-N mg/L 0.032 10 0.00 1.006 10 0.10 0.195 10 0.02 0.886 10 0.09 0.985 10 0.10 0.096 10 0.01
Cg‘;f)’;rs‘e mgl 01  0.03 3.61 017 003 477 02 003 5.12 035  0.03 6.33 015 003 449 011 003 3.82
Surfactan mg/L 0.025 0.2 0.13 0.025 0.2 0.13 0.082 0.2 0.41 0.025 0.2 0.13 0.025 0.2 0.13 0.015 0.2 0.08
Sulfida mg/L 0.2 0.002 11.00 0.02 0.002 6.00 0.78 0.002 13.96 0.2 0.002 11.00 0.02 0.002 6.00 1.73 0.002 15.69
Fenol mg/L 0.025 0.005 4.49 0.025 0.005 4.49 0.025 0.005 4.49 0.025 0.005 4.49 0.025 0.005 4.49 0.025 0.005 4.49
C;?;glm mg/L 2400 5000 0.48 53 5000 0.01 290 5000 0.06 2400 5000 0.48 34 5000 0.01 460 5000 0.09
fzc;tlet mg/L 0.009 0.2 0.05 0.023 0.2 0.12 0.009 0.2 0.05 0.026 0.2 0.13 0.029 0.2 0.15 0.009 0.2 0.05
Minvak g 0 1 0.00 0 1 0.00 0 1 0.00 0 1 0.00 0 1 0.00 0 1 0.00

ema

DO mg/L 6.7208 4 0.08 7.7044 4 0.01 6.9341 4 0.07 7.2125 4 0.05 6.8488 4 0.06 7.2967 4 0.05
(G/Lyr 11.00 6.00 13.96 11.00 6.00 15.69
(CiLiu 1.81 1.38 1.88 1.90 1.15 1.69

Indeks Pencemaran 7.88 4.35 9.96 7.89 4.32 11.16

Cemar Cemar Cemar Cemar Tercemar Cemar

Status Mutu Sedang Ringan Sedang Sedang Ringan Berat
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Tabel 11. Nilai Indeks Pencemaran Sungai Buol

Titik Sampel  PermenLHK Nomor 27 tahun Nilai Kategori
2021 IP
1 5.0 <Pij<10 5.16 Cemar Sedang
2 1.0<Pij=<5.0 3.94 Cemar ringan
3 5.0<Pij=10 5.24 Cemar Sedang
4 5.0 <Pij=<10 8.03 Cemar Sedang
5 50<Pij<10 7.36 Cemar Sedang
6 50<Pij<10 7.73 Cemar Sedang
7 5.0<Pij<10 7.40 Cemar Sedang
8 5.0 <Pij<10 7.79 Cemar Sedang

Dari Tabel 11 berdasarkan Permen LHK Nomor 27 Tahun 2021 tentang Indeks Kualitas
Lingkungan berdasarkan indeks pencemaran terlihat bahwa pada titik sampel mempunyai
status mutu air tercemar ringan dan untuk titik sampel lainnya Cemar Sedang. Nilai indeks
pencemaran
tertinggi terdapat pada titik sampel 4 yaitu 8,03.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh bahwa status mutu Sungai Buol termasuk dalam kategori
cemar sedang kecuali pada titik sampel 2 yang masuk pada kondisi cemar ringan. Nilai Indeks
Pencemaran Pada titik sampel 1, titik sampel 3 sampai dengan titik sampel 8 berkisar antara
5,16 — 8,03. Tingginya Nilai Indeks Pencemaran dipengaruhi oleh Parameter TSS, Klorin,
Sulfida dan Fenol. Tabel 11 Nilai Indeks Pencemaran Tertinggi berada pada titik 4 dengan nilai
8,03 dimana pada titik ini Tingginya konsentrasi pada parameter TSS, Klorin, Sulfida dan Fenol.
Titik 4 Jaraknya lebih dekat ke area Industri , adanya perkebunan di sekitar dan Pemukiman
penduduk di sekitar bantaran sungai.

Parameter TSS, Klorin, Sulfida dan Fenol merupakan parameter hasil analisis kualitas
air yang menjadi faktor utama dalam pencemaran Sungai Buol. Hal ini dilihat dari tingginya
konsentrasi hasil pengukuran terhadap baku mutu yang ditetapkan.

Konsentrasi TSS yang tinggi disebabkan oleh aktivitas pembukaan lahan pertanian dan
perkebunan yang menyebabkan tingginya tingkat erosi. Alih fungsi lahan yang cukup signifikan
di bagian hulu sungai dan, dilihat dari trend yang terus meningkat dari bagian hulu sungai ke
hilir sungai. Pada bagian tengah sungai mengalami kenaikan konsentrasi yang bisa disebabkan
dari kondisi sungai yang belum dibangun tembok pembatas, sehingga berpotensi terjadi
pengikisan tanah di tebing sungai yang menyebabkan peningkatan konsentrasi TSS. Penetrasi
cahaya matahari ke permukaan sungai dapat berlangsung tidak efektif akibat tingginya
konsentrasi zat tersuspensi. Kejadian tersebut menyebabkan proses fotosintesis dari
fitoplankton air tidak berjalan optimal sehingga menyebabkan konsentrasi oksigen dalam air
mengalami penurunan (Hermawan & Wardhani, 2021). Selain itu, konsentrasi TSS yang tinggi
menyebabkan air sungai menjadi keruh dan berwarna.

Tingginya konsentrasi Klorin di sungai Buol bisa disebabkan kegiatan proses industri
yang menghasilkan limbah klorin, proses pengolahan air bersih, Limbah cair domestik
penduduk yang tidak diolah dan adanya pemakaian herbisida di perkebunan kelapa sawit.
Pencemaran air sungai oleh klor bebas (CI2) berdampak pada kesehatan masyarakat, Klorin
merupakan senyawa oksidator kuat yang berbahaya jika masuk kedalam tubuh manusia. Klorin
berpotensi menyebabkan iritasi mata, kulit dan iritasi saluran pernafasan atas. Efek jangka
panjang menyebabkan gangguan obstruksi saluran pernafasan. (Hayat, 2020)

Fenol kemungkinan sumber pencemaran tertentu dari limbah dari kegiatan industri
Perkebunan dan pembuangan limbah domestik secara terpadu dan sumber tidak tentu limbah
dari kegiatan pertanian, pemukiman dan perkebunan.
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SIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa Sungai Buol berada pada status cemar sedang, kecuali
titik sampel 2 yang tergolong cemar ringan, dengan nilai Indeks Pencemaran 5,16-8,03.
Pencemaran tertinggi terjadi di titik 4 yang berdekatan dengan kawasan industri, perkebunan,
dan pemukiman. Parameter utama penyebab pencemaran adalah TSS, Klorin, Sulfida, dan
Fenol. Tingginya TSS dipicu oleh aktivitas pembukaan lahan dan erosi tebing sungai,
sedangkan Klorin dan Fenol berasal dari limbah industri, domestik, dan pertanian. Aktivitas
manusia di sekitar daerah aliran sungai menjadi faktor dominan menurunnya kualitas air,
sehingga diperlukan pengelolaan limbah dan pengendalian alih fungsi lahan untuk memperbaiki
kondisi Sungai Buol.
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